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Abstrak: Program Jaminan Hari Tua merupakan salah satu program dari BPJS Ketenagakerjaan yang
memiliki manfaat seperti tabungan yang dapat diambil apabila peserta mulai memasuki masa pensiun
(berusia 56 tahun), mengalami cacat total, meninggal dunia, berhenti bekerja (PHK, mengundurkan
diri, atau meninggalkan Indonesia selama-lamanya). Beberapa tahun terakhir banyak perusahaan
yang melakukan pemecatan terhadap pegawai sehingga memicu jumlah klaim program JHT
meningkat. Data klaim program JHT di BPJS Ketenagakerjaan Gresik pada periode Januari 2018
sampai November 2021 yaitu sebanyak 57. 028 kasus klaim dengan data jumlah klaim tertinggi
sebanyak 2. 152 klaim pada bulan September 2020. Untuk mengetahui jumlah klaim program JHT
apakah akan terjadi peningkatan atau tidak maka diperlukan sebuah peramalan. Pada penelitian ini,
peramalan terhadap jumlah klaim program JHT menggunakan metode Double Exponential
Smoothing Holt. Peramalan dengan metode tersebut membutuhkan parameter a dan f. Pada
penelitian ini, dilakukan 5 kali percobaan untuk mencari parameter dengan nilai MAPE terkecil.
Nilai parameter a« = 0,3 dan § = 0,9 dipilih karena memiliki nilai MAPE terkecil yaitu sebesar
27,44 % yang artinya hasil peramalan cukup baik.

Kata kunci: BPJS Ketenagakerjaan, Jaminan Hari Tua (JHT), Double Exponential Smoothing
Holt.

Abstract: The Old Age Security program is one of the BPJS Ketenagakerjaan programs that has
benefits such as savings that can be taken when the participant begins to retire (56 years old), has
permanent disability, dies, stops working (PHK, resigns, or leaves Indonesia forever). In recent
years, many companies have fired their employees, which has triggered an increase in the number
of claims for the JHT program. The claim data for the JHT program at BPJS Ketenagakerjaan
Gresik in the period January 2018 to November 2021 was 57,028 claim cases, with the highest
number of claim cases being 2,152 claims in September 2020. A forecast is needed to find out the
number of claims for the JHT program, whether there will be an increase or not. In this study,
forecasting the number of claims for the JHT program uses the Double Exponential Smoothing Holt
method. Forecasting with this method requires more parameters a dan S. In this study, five
experiments were conducted to find the parameter with the smallest MAPE value. Parameter values
a = 0,3 and 8 = 0,9 were chosen because they have the smallest MAPE value of 27.44%, which
means the forecasting results are quite good.

Keywords: BPJS Ketenagakerjaan, Old Age Security (JHT), Double Exponential Smoothing Holt.
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1. Pendahuluan

BPJS Ketenagakerjaan (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan) merupakan program jaminan sosial yang diperuntukan bagi
tenaga kerja dimana pengelolaannya diatur oleh negara dengan menggunakan
mekanisme asuransi [1]. BPJS Ketenagakerjaan memiliki empat program vyaitu
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Pensiun (JP), Jaminan Hari Tua (JHT),
dan Jaminan Kematian (JKM) [2]. Dengan adanya keempat program tersebut maka
diharapkan kebutuhan hidup dasar penduduk masih dapat terjamin untuk
sementara waktu apabila tiba-tiba terjadi peristiwa yang menyebabkan hilangnya
atau berkurangnya pendapatan [3]. Seperti halnya salah satu program BPJS
Ketenagakerjaan yaitu program jaminan hari tua yang memiliki manfaat seperti
tabungan yang dapat diambil ketika peserta mulai memasuki masa pensiun (berusia
56 tahun), mengalami cacat total, meninggal dunia, berhenti bekerja (PHK,
mengundurkan diri, atau meninggalkan Indonesia selama-lamanya) [4]. Manfaat
yang dirasakan peserta dari program jaminan hari tua tersebut berasal dari
akumulasi iuran peserta dan hasil pengembangan dana yang telah dikelola oleh
BPJS Ketenagakerjaan [5].

Namun, karena beberapa tahun terakhir banyak perusahaan yang
melakukan PHK secara besar-besaran terhadap para pegawai, hal tersebut memicu
banyaknya peserta BPJS Ketenagakerjaan melakukan klaim terhadap program
JHT. Apabila terjadi kenaikan terhadap jumlah klaim program JHT dalam tempo
yang singkat maka dapat berimbas terhadap ketahanan dana di BPJS
Ketenagakerjaan dikarenakan terjadi penarikan dana dalam jumlah yang besar
yang berakibat pada penurunan dana pengembangan yang dikelola. Data dari BPJS
Ketenagakerjaan Gresik menunjukkan bahwa jumlah klaim JHT pada periode
bulan Januari 2018 sampai November 2021 yaitu sebanyak 57. 028 kasus klaim
dengan data jumlah klaim tertinggi sebanyak 2. 152 klaim pada bulan September
2020 dan terendah sebanyak 559 klaim pada bulan April 2020. Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa jumlah klaim peserta program JHT terkadang mengalami
peningkatan atau penurunan setiap bulannya. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan
sebuah peramalan jumlah klaim terhadap program JHT untuk mengetahui apabila
sewaktu-waktu terjadi peningkatan jumlah klaim.

Metode Exponential Smoothing merupakan salah satu metode peramalan
yang paling sering digunakan. Metode tersebut memiliki beberapa kelebihan
seperti dapat memberikan peramalan jangka pendek dan menengah yang akurat,
mudah menyesuaikan saat terjadi perubahan data, serta tidak memerlukan data
dalam jumlah yang besar [6]. Hasil peramalan dengan metode Exponential
Smoothing diperoleh dengan memanfaatkan data masa lalu kemudian dilakukan
analisis time series atau pola deret waktu [7]. Apabila data menunjukkan pola trend
maka yang cocok digunakan adalah metode Double Exponential Smoothing Brown
atau Double Exponential Smoothing Holt [8]. Perbandingan antara kedua metode
tersebut adalah Double Exponential Smoothing Holt memiliki tingkat keakuratan
lebih tinggi dibandingkan Double Exponential Smoothing Brown [9].

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan metode
Exponential Smoothing seperti penelitian yang dilakukan oleh Faisol dan Siti
Aisah tentang peramalan jumlah klaim di BPJS Kesehatan Pamekasan [10]. Dalam
penelitian tersebut untuk memilih model Exponential Smoothing yang tepat
dilakukan analisis pola data terlebih dahulu dan didapatkan metode yang cocok
yaitu Double Exponential Smoothing dengan nilai parameter « = 0,27 dan 8 =
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0,45 diperoleh nilai MAPE sebesar 7% yang artimya hasil peramalan pada
penelitian tersebut sangat bagus. Perbedaan penelian tersebut dengan penelitian ini
adalah penelitian tersebut membandingkan hasil peramalannya dengan metode
Moving Average namun hasilnya tetap lebih baik menggunakan metode Double
Exponential Smoothing. Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan Andini D.
Pramesti untuk memprediksi pertambahan jumlah penduduk di wilayah kabupaten
Karawang [11]. Penelitian tersebut dilakukan dengan membandingkan antara
metode Double Exponential Smoothing Brown dan Double Exponential Smoothing
Holt dimana yang menghasilkan nilai MAPE terkecil yaitu metode Double
Exponential Smoothing Holt. Selain itu, juga terdapat penelitian lainnya yang
terkait dengan BPJS Ketenagakerjaan namun menggunakan metode yang berbeda
seperti penelitian yang dilakukan oleh Fazrina Saumi dan Rizki Amalia yang
menggunakan metode ARIMA untuk peramalan jumlah klaim jaminan hari tua
pada BPJS Ketenagakerjaan Kota Langsa [12] dan penelitian yang dilakukan oleh
M. Afandi untuk menentukan saldo JHT dengan metode kuadrat terkecil [13].

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini akan menggunakan
metode Double Exponential Smoothing Holt untuk peramalan jumlah klaim
program JHT satu tahun kedepan. Alasan peneliti memilih metode tersebut karena
data yang akan digunakan memiliki pola trend. Kemudian hasil dari peramalan
tersebut akan dihitung tingkat kesalahannya menggunakan MAPE (Mean Absolute
Percentage Error).

Tinjauan Pustaka

Peramalan

Peramalan adalah ilmu yang digunakan untuk memprediksi masa depan
dimana hasil prediksi diperoleh dengan memproyeksikan data historis atau dapat
juga berasal dari intuisi yang bersifat subjektif. Tujuan dari sebuah peramalan
adalah untuk membantu mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan yang
akan berpengaruh di masa depan [14]. Terdapat dua metode umum dalam
melakukan peramalan yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif. Model time
series adalah salah satu metode kuantitatif yang paling sering digunakan [15].

Double Exponential Smoothing Holt

Metode Double Exponential Smoothing merupakan metode peramalan
yang dikenalkan oleh C. C. Holt pada tahun 1958 [16]. Metode ini, berasal dari
pengembangan metode Moving Average. Metode Double Exponential Smoothing
Holt membutuhkan dua parameter yaitu a dan £ dengan rentang nilai antara 0-1
[17]. Peramalan dengan Double Exponential Smoothing Holt menggunakan 3
persamaan, yaitu [11]:

St =aXe+ (1 —a)(Se-1 + be—1) (1)
by = B(St = be—1) + (1 = B)be—1 (2)
Fiim =S¢ +bym 3
Dengan proses inisialisasi sebagai berikut:

S; =X, 4)
b, = (Xz—X1);'(X4—X3) (5)
Dimana,

X, : Data aktual ke-t
St - Nilai pemulusan ke-t
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b, - Nilai trend ke-t
a,B :Parameter pemulusan, (0 < a < 1dan0 < B < 1)
Fiim : Hasil peramalan

MAPE (Mean Absolute Percentage Error)

Peramalan yang dilakukan menghasilkan nilai yang tidak selalu pasti. Oleh
karena itu, perlu diketahui seberapa besar tingkat kesalahan atau error dari hasil
peramalan tersebut. MAPE (Mean Absolute Percentage Error) merupakan salah
satu metode untuk mengetahui tingkat kesalahan atau error dari hasil peramalan
[18]. Presentase tingkat error yang dihasilkan dari perhitungan MAPE diperoleh
dari rata-rata kesalahan mutlak untuk periode tertentu [19].

z?zllxtX—'Ft'xwo%
MAPE = ————
Keterangan :
X, : Data aktual ke-t
F; :Hasil peramalan ke-t
n :Jumlah data
Berikut kriteria dari nilai MAPE seperti pada Tabel 1.

(6)

Tabel 1. Kriteria Nilai MAPE

Nilai MAPE

Tingkat Keakuratan Hasil

Peramalan

<10% Sangat baik
10% — 20% Baik

20% — 50% Cukup Baik
> 50% Buruk

3. Metode Penelitian

3.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data jumlah klaim program Jaminan Hari
Tua (JHT) dari periode Januari 2018 sampai November 2021. Data tersebut
diperoleh dari BPJS Ketenagakerjaan Gresik. Berikut data yang akan digunakan

seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Jumlah Klaim Program JHT

Bulan-Tahun

Jumlah Klaim

Januari-2018 1195
Februari-2018 796
Maret-2018 1256
April-2018 1152
Mei-2018 1097
Juni-2018 614
Juli-2018 898
Agustus-2018 965
September-2018 1055
Oktober-2021 1328
November-2021 854
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Proses Peramalan
Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam proses peramalan:
1. Melakukan analisis time series dengan cara memvisualisasikan data
kedalam bentuk grafik sehingga dapat dilihat pola data yang terbentuk.
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui model Exponential Smoothing
yang tepat
2. Menentukan nilai parameter yang akan digunakan dengan melakukan
beberapa kali percobaan kemudian akan dipilih berdasarkan nilai MAPE
yang terkecil.
3. Menentukan hasil peramalan dengan metode Double Exponential
Smoothing Holt.
4. Membandingkan hasil peramalan dengan data aktual dalam bentuk grafik

4. Hasil dan Pembahasan

4.1.

4.2.

Penentuan Metode Exponential Smoothing

Dalam menentukan metode Exponential Smoothing yang tepat maka
dilakukan analisis time series terhadap data jumlah klaim program JHT untuk
melihat pola data yang terbentuk dengan menyajikannya dalam bentuk grafik.
Berikut plot time series yang terbentuk dari data jumlah klaim program JHT untuk
periode Januari 2018 sampai November 2021 seperti pada Gambar 1.

Plot Time Series Data Jumlah Klaim Program Jaminan Hari Tua
Periode Januari 2018 — November 2021
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Gambar 1. Grafik Data Jumlah Klaim Program JHT

Dari hasil grafik yang diperoleh didapatkan bahwa data memiliki pola
trend sehingga metode yang cocok digunakan adalah metode Double Exponential
Smoothing. Terdapat 2 jenis metode Double Exponential Smoothing yaitu dari
Brown dan Holt. Namun, yang digunakan dalam penelitian ini adalah Double
Exponential Smoothing Holt karena tingkat keakuratannya lebih tinggi daripada
Double Exponential Smoothing Brown.

Perhitungan Double Exponential Smoothing Holt

Dalam melakukan perhitungan dengan metode Double Exponential
Smoothing Holt membutuhkan 2 parameter. Parameter tersebut didapatkan
dengan melakukan beberapa kali uji coba kemudian akan dipilih parameter a dan
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B yang memiliki nilai MAPE terkecil. Pada penelitian ini hanya akan dilakukan 5
kali uji coba seperti yang ada pada Tabel 3.

Tabel 3. Parameter « dan g

Parameter MAPE
a B
0,2 0,6 33,19 %
0,4 0,8 29,31 %
0,6 0,5 30,29 %
0,3 0,9 27,44 %
0,6 0,2 28,89 %

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada percobaan ke-4 menghasilkan
nilai MAPE terkecil yaitu sebesar 27,44 % dengan nilai parameter « = 0,3 dan
B = 0,9. Hasil nilai MAPE tersebut menunjukkan bahwa tingkat keakuratan dari
peramalan cukup baik karena berada pada rentang 20% - 50%. Kemudian dengan
menggunakan parameter a = 0,3 dan § = 0,9 akan dicari hasil dari peramalan
jumlah klaim program JHT untuk satu tahun kedepan seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Peramalan Program JHT

Bulan-Tahun Hasil
Peramalan
Desember-2021 998
Januari-2022 949
Februari-2022 901
Maret-2022 853
April-2022 804
Mei-2022 756
Juni-2022 708
Juli-2022 660
Agustus-2022 612
September-2022 563
Oktober -2022 515
November-2022 467
Desember-2022 418

Berdasarkan Tabel 4, hasil peramalan menunjukkan sedikit kenaikan
karena pada bulan Desember 2021 jumlah klaim sebanyak 998 sedangkan pada
data aktual bulan November 2021 jumlah klaim hanya sebanyak 854. Namun
setelah itu, perlahan-lahan terjadi penurunan jumlah klaim setiap bulannya hingga
pada bulan Desember 2022 jumlah klaim hanya sebanyak 418 klaim. Berikut hasil
dari peramalan apabila dibandingkan dengan data aktual seperti pada Gambar 2.
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Grafik Perbandingan Hasil Peramalan dan Data Aktual
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Peramalan dan Data Aktual

Grafik pada Gambar 2 merupakan grafik perbandingan antara hasil
peramalan dan data aktual. Data aktual pada grafik tersebut ditandai dengan garis
biru sedangkan garis bewarna merah merupakan nilai peramalannya. Hasil
prediksi untuk satu tahun kedepan ditandai dengan garis warna hijau yang
menunjukkan bahwa jumlah klaim terhadap progam JHT untuk satu tahun
kedepan mengalami penurunan.

5. Kesimpulan

Peramalan jumlah klaim program JHT dengan metode Double Exponential
Smoothing Holt membutuhkan parameter a dan 3. Pada penelitian ini dilakukan 5
kali percobaan untuk mendapatkan nilai parameter @ dan S dengan nilai MAPE
terkecil. Pada percobaan ke-4, dengan nilai parameter « = 0,3 dan f =0,9
menghasilkan nilai MAPE terkecil yaitu sebesar 27,44 % yang artinya tingkat
keakuratan dari peramalan cukup baik. Kemudian, hasil peramalan dari jumlah
klaim program JHT untuk satu tahun kedepan menunjukkan bahwa terjadi
penurunan jumlah Kklaim setiap bulannya hingga pada bulan Desember 2022
jumlah klaim hanya sebanyak 418 klaim.
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